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LAMPIRAN

Tabel Lampiran 1. Tingkat adopsi teknologi budidaya kakao di Kabupaten

Bantaeng, Kabupaten Pinrang, dan Kabupaten Luwu Timur

Pemangkasan

No Jenis Kabupaten Total  Persentase
Pemangkasan  Bantaeng Pinrang  Luwu (%)

Timur

1  Pemangkasan 2 5 6 13 28,89
Bentuk

2  Pemangkasan 10 11 7 28 62,22
Produksi

3 Pemeliharaan 15 15 12 42 93,33

4  Tanpa 0 0 0 0 0
Pemangkasan

Pemupukan

No Cara Kabupaten Total  Persentase
Pemupukan Bantaeng Pinrang  Luwu (%)

Timur

1  Bokoran 0 0 2 2 4,44
(Menggali
lingkaran di
sekeliling batang
kemudian diberi
pupuk dan
ditimbun)

2  Tugal (Membuat 7 6 7 20 44 .44

ubang-lubang di
ekitar perakaran

anaman
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kemudian diberi
pupuk dan

timbun)

3 Larikan 0 0 2 2 4,44
(Membuat
larikan di sela
tanaman
kemudian diberi
pupuk dan
ditimbun)

4.  Tabur (Menabur 8 9 11 28 62,22
pupuk di sekitar
tanaman tanpa

penimbunan)

5.  Tidak melakukan 0 0 0 0 0
kegiatan

pemupukan
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Sanitasi

No Jenis Sanitasi

Kabupaten

Bantaeng Pinrang

Luwu

Timur

Total

Persentase
(%)

1 Mengumpulkan
sampah daun,
kulit buah kakao
serta gulma dan
menyimpannya

pada lubang

12

13

28,89

2 Mengumpulkan
sampah daun,
kulit buah kakao
serta gulma dan
menumpuknya

pada satu tempat

13

22

48,89

3 Mengumpulkan
sampah daun,
kulit buah kakao
serta gulma
kemudian

membakarnya

4,44

4 Kulit buah dan
daun disebar

5 Tidak melakukan

sanitasi

17,78
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Pengendalian Hama dan Penyakit

No Jenis Kabupaten Total  Persentase
Pengandalian  Bantaeng Pinrang  Luwu (%)
Hama dan Timur
Penyakit
1 Mekanik 8 2 13 23 51,11
2  Fisik 0 0 0 0 0
3 Kimiawi 15 13 15 43 95,56
4 Biologi 0 0 0 0 0
Pengelolaan Penaung
No  Jenis Penaung Kabupaten Total  Persentase
Bantaeng Pinrang  Luwu (%)
Timur
1  Gamal/Lamtoro 11 16 16 43 71,66%
2  Kelapa/ Durian 9 4 2 15 25%
3 Jenis tanaman 0 0 2 2 3,33%
buah lainnya
4  Tanpa penaung 0 0 0 0 0%

tetap
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Aspek panen

No Aspek Kabupaten Total  Persentase
Panen Bantaeng Pinrang  Luwu (%)
Timur

1 Panen dilakukan 12 1 4 17 37,78
seminggu sekali

2 Panen dilakukan 0 11 8 19 42,22
dua minggu
sekali

3 Panen dilakukan 2 1 0 3 6,67
tiga minggu
sekali

4 Panen dilakukan 2 2 3 7 15,55

sekali sebulan
(tidak rutin)
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Tabel Lampiran 2 Tingkat adopsi teknologi budidaya kakao di Kabupaten

Bantaeng, Kabupaten Pinrang, dan Kabupaten Luwu Timur

No. Metode Kriteria Pelaksanaan Bobot
1 Pemupukan Dosis 1 N(2029) 76 -
(g/pohon) P (220 g) 100
K (204 g)
2 N(1529) 51-75
P(18049)
K(154¢9)
3 N(1029) 26-50
P(1304g)
K (104 9)
4 N(<102¢9) 1-25
P(<1304g)
K (<104 g)
5 Tidak melakukan kegiatan 0
pemupukan
Frekuensi 1 2 Kali Setahun 100
2 3 Kali Setahun 75
3 4 Kali Setahun 50
4 >4 Kali Setahun 25
5 Tidak melakukan kegiatan 0
pemupukan
Cara 1 Bokoran (Menggali lingkaran di 100
sekeliling batang kemudian diberi
pupuk dan ditimbun)
2 Tugal (Membuat lubang-lubang di 75

sekitar perakaran tanaman
kemudian diberi pupuk dan

timbun)
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3 Larikan (Membuat larikan di sela 50
tanaman kemudian diberi pupuk
dan ditimbun)
4 Tabur (Menabur pupuk di sekitar 25
tanaman tanpa penimbunan)
5 Tidak melakukan kegiatan 0
pemupukan
Waktu 1 Awal Musim Hujan dan Akhir 100
Musim Hujan
2 Awal Musim Hujan, Pertengahan 75
Musim Hujan dan Akhir Musim
Hujan
3 Awal Musim Hujan/Pertengahan 50
Musim Hujan/Akhir Musim Hujan
4 Musim Kemarau 25
5 Tidak Melakukan Kegiatan 0
Pemupukan
Jumlah 1. >3orang 100
Tenaga 2. 2orang 75
Kerja 3 1lorang 50
2. Pemangkasan 1 Pemangkasan Produksi, 100
Pemeliharaan, dan Bentuk
2 Pemangkasan Produksi dan 75
Pemeliharaan
3 Pemangkasan 50
Produksi/Pemeliharaan/Bentuk
4 Tanpa Pemangkasan 0
nitasi 1 Mengumpulkan sampah daun, 100

kulit buah kakao serta gulma dan

menyimpannya pada lubang
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2 Mengumpulkan sampah daun, 75
kulit buah kakao serta gulma dan
menumpuknya pada satu tempat

3 Mengumpulkan sampah daun, 50
kulit buah kakao serta gulma
kemudian membakarnya

4 Kulit buah dan daun disebar 25

5 Tidak Melakukan Sanitasi 0

4 Panen Sering 1 Panen dilakukan seminggu sekali 100

2 Panen dilakukan dua minggu 75
sekali

3 Panen dilakukan tiga minggu 50
sekali

4 Panen dilakukan sekali sebulan 25
(tidak rutin)

Pengendalian Hamadan 1 Mekanis, fisik, biologi dan 100
Penyakit Kimiawi.

2 Fisik, biologi dan kimiawi. 75

3 Biologi dan kimiawi. 50

4 Kimiawi. 25

5 Tanpa pengendalian 0
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Gambar Lampiran 3. Wawancara dan Pengambilan Informasi

Kabupaten Bantaeng Kabupaten Pinrang Kabupaten Luwu Timur
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Gambar Lampiran 4. Adopsi Teknologi Budiddaya Kakao
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KUISIONER PENELITIAN

Jabatan

Enumerator

No. UrutResponden
Nama Responden
Alamat (Desa/Kec)

WaktuWawancara

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. NamaPetani

2. Umurpetaniresponden

A 15-19 tahun
B 20-24 tahun
C 25-29 tahun
D 30-34 tahun
E >35 tahun
3. JenisKelamin : [ Laki-laki  [] Wanita
4. Pendidikan Formal
A Tidak pernah sekolah
B SD Tamat [ ] [Tidaktamat [ ]
C SMP/Sederajat Tamat [ ] [Tidak tamat [ ]
D SMUY/Sederajat Tamat [ ] [Tidaktamat [ ]
E Per.Tinggi/Sederajat Tamat [ ] | Tidaktamat [ ]
5. Agama s
6. PekerjaanUtama
A B C D E
PNS Pedagang | Petani Wiraswasta | Lainnya
7. PekerjaanSampingan
A B C D E
Buruh Pedagang | Petani Wiraswasta | Lainnya

8. Pendapatan rata-rata/bulan

<Rp. 750.000

w (>

Rp. 751.000 —Rp. 1.000.000

Rp. 1.001.000 — Rp. 1.500.000

Rp. 1.501.000 — Rp. 2.000.000

TTITTOTC

>Rp. 2.000.000

P
\
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9. Jumlah Tanggungan Keluarga

B. PROFILKONDISI PERTANAMAN KAKAO:

A B C

D E

Tidak ada 1 orang 2 orang

3 orang

>3 orang

NO

Uraian

Keterangan

Luas Lahan Pertanaman (ha)

Umur pertanaman (Tahun)

Populasi/jarak tanam

Luas tanaman berproduksi

ol A~ W N

Luas tan. Belum berproduksi

Lama bertani

B. ASPEK PEMBIBITAN

No Uraianpertanyaan Pilihanjawaban
1 Jenis bibit a. SE (Syimbiosis
Embriyogenesis)
b. Sambung
pucuk/samping
c. Lainnya
2 | Asal bibit yang diperoleh a. Tanaman sendiri
b. Dibeli
c. Pemerintah
3 | Jenis klon yang digunakan a. S1
b. S2
c. SE
d. Lainnya
4 | Jumlah Tenaga Kerja
5 Biaya tenaga kerja Rp. o

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

o
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C. ASPEK POLA TANAM

No Uraian pertanyaan Pilihan Jawaban
1 Sistem tanam a. Monokultul
b. Tumpang sari
c. Campuran
2 | Jenis tanaman tumpang sari
3 Jenis tanaman campuran
4 | Jarak tanaman yang digunakan a. 3x3m
b. 4x4m
c. 3Xx2m
d. 4x2m

D. ASPEK PEMUPUKAN

f

®o0 o

No Uraian pertanyaan Pilihan Jawaban
1 | Jenis pupuk yang digunakan a. Urea
b. TSP/SP 36
c. KCL
d. ZA
e. Majemuk
f. Organik
g. Lainnya
2 Dosis pupuk/pohon VR g/tan
b, g/tan
Co e, g/tan
doo g/tan
B s g/tan
3 Cara pemupukan a. Sebar sekitar batang
b. Larikan
c. Tugal
d. Lainnya ( sebutkan)
4 Frekuensi pemupukan 1 kali sebulan
2 kali sebulan

1 kali setahun
2 kali setahun
Lainnya (sebutkan)
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Waktu pemupukan

a. Pagi
b. Siang
c. Sore

Jumlah Tenaga Kerja

Biaya Tenaga Kerja

E. ASPEK PEMANGKASAN

No Uraian pertanyaan Pilihan Jawaban
1 | Jenis pemangkasan yang a. Pemangkasan bentuk
dilakaukan b. Pemangkasan
pemeliharaan
c. Pemangkasan produksi
2 | Waktu pemangkasan a. Rutin
b. Sekali setahun
c. Tidak pernah
d. lainnya
3 Biaya tenaga kerja
F. ASPEK PENGELOLAAN PENAUNG
No Uraian pertanyaan Jawaban
1 Jenis penaung tetap yang

digunakan

Jenis penaung sementara

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

o
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G. ASPEK SANITASI

No Uraian pertanyaan Pilihan Jawaban

1 | Kegiatan sanitasi a. Membenamkan kulit buah sehabis
panen dan memetik buah yang
terserang hama dan penyakit.

b. Sampah daun dan kulit buah

dikumpulkan disekitar lahan

Sampah daun dan kulit buah di timbun

Tidak melakukan sanitasi

Qo

2 Frekuensi 1 kali sebulan

2 kali sebulan
Tidak pernah
lainnya

oo

3 Waktu rutin
sekali setahun
tidak pernah

lainnya

oo

H. ASPEK PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

No Uraian pertanyaan Pilihan Jawaban
1 | Jenis hama/penyakit yang a. Helopeltis sp.
menyerang b. Kutu putih
c. VSD
d. PBK
e. Lainnya (sebutkan)
2 Pengendalian hama/penyakit yang a. Kimiawi dengan pestisida
dilakukan b. Biologi dengan musuh
alami
c. Manual

Pestisida organik
Lainnya (sebutkan)

P
\
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I. ASPEK PANEN DAN PASCA PANEN

No

Uraian pertanyaan

Pilihan Jawaban

1

Frekuensi panen

oo

Sekali setahun
Dua kali setahun
Panen rutin
Lainnya

Cara panen

o

menggunakan alat
menggunakan tangan
lainnya (sebutkan)

Kriteria panen

buah masak

kuning/kemerahan
buah matang/hijau
lainnya (sebutkan)

Perlakuan pasca panen

fermentasi
tanpa fermentasi
lainnya (sebutkan)

J. BIAYA PRODUKSI

No

Uraian kegiatan

Satuan

Biaya (Rp)

1

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

o

Sarana produksi :

e Bibit

e Pupuk
Urea

KCL
NPK
Pupuk
Organik

ASANENENEN

v Jenis lainnya

e Insektisida
v' Jenis:
v' Jenis:
v' Jenis:

e Herbisida
v' Jenis:
v' Jenis:
v' Jenis:

e Alat produksi

lainnya

TSP/SP 36
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v Jenis:
v’ Jenis:
v Jenis:
2 | Tenaga Kerja:
e Pembibitan
e Pemupukan
e Pemangkasan
e Pengendalian HP
e Panen
e Pasca panen
3 | Transportasi
4 | Pasca panen

K. HARGA/PENDAPATAN

No Uraian kegiatan Satuan Biaya (Rp)
1 | Volume produksi
2 | Volume penjualan
3 | Harga/kg
4 | Pendapatan
5 | Input harga
6 | Keuntungan
L. PRODUKTIVITAS TANAMAN
No Uraian pertanyaan Jawaban
1 Umur tanaman mulai berbuah
2 Produksi rata-rata/pohon
3 Produksi rata-rata setiap panen

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

o
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